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ABSTRAK 
Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang berkontribusi dalam menyumbang PDB. 
Provinsi Jawa Barat termasuk salah satu daerah yang memproduksi cabai dan Kecamatan 
Kabandungan Kabupaten Sukabumi merupakan daerah yang petaninya aktif melakukan usaha 
tani cabai. Dalam menjalankan usaha tani, permasalahan mendasar yang sering dihadapi petani 
adalah keterbatasan modal. Financial technology (fintech) sebagai produk dari keuangan dan 
layanan permodalan yang baru diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada petani dalam 
mengakses modal dan mendorong kemajuan teknologi di pembiayaan pertanian. Sebagai 
lembaga keuangan, fintech memiliki karakteristik produk dan layanan yang berbeda dengan 
lembaga keuangan konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi petani 
cabai di Kecamatan Kabandungan terhadap pembiayaan berbasis teknologi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, skala likert, dan Cross 
Tabulation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas petani setuju dengan pernyataan 
persepsi harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas pendukung.  
 
Kata kunci: Persepsi, Financial Technology, Petani Cabai.  
 

ABSTRACT 
Chili is a vegetable commodity that contributes to GDP. West Java Province is one of the areas 
that produce chilies and Kabandungan District, Sukabumi Regency, is an area where farmers are 
active in chili farming. In running a farming business, the fundamental problem that is often faced 
by farmers is limited capital. Financial technology (fintech) as a product of finance and new capital 
services is expected to provide convenience to farmers in accessing capital and encourage 
technological advances in agricultural financing. As a financial institution, fintech has product and 
service characteristics that are different from conventional financial institutions. This study aims 
to identify the perceptions of chili farmers in Kabandungan District towards technology-based 
financing. Data analysis used in this research is descriptive statistical analysis, Likert scale, and 
Cross Tabulation. The results showed that the majority of farmers agreed with the statements 
regarding perceptions of performance expectations, business expectations, social influence, and 
conditions of supporting facilities. 
 
Keywords: Perception, Financial Technology, Chili Farmers. 
 
PENDAHULUAN 

Subsektor tanaman hortikultura 

merupakan salah satu subsektor 

pertanian yang memiliki peranan strategis 

dalam memajukan perekonomian 

Indonesia (Oktaviani et al., 2021). Dilihat 

dari nilai PDB (Produk Domestik Bruto) 

atas harga berlaku pada tahun 2021 

https://doi.org/10.37058/agristan.v4i1.7682
mailto:nidakhoirunnisa29@gmail.com


PERSEPSI PETANI CABAI TERHADAP PEMBIAYAAN BERBASIS 
TEKNOLOGI DI KECAMATAN KABANDUNGAN, KABUPATEN SUKABUMI   

Nida’a Khoirunnisa*1, Tuti Karyani2  

 

 

194 
 

hortikultura menyumbang sebesar Rp 

262.547 miliar.  

Cabai merupakan komoditas 

sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

sehingga banyak dibudidayakan oleh 

petani. Masyarakat Indonesia seringkali 

mengonsumsi cabai sebagai bahan 

penyedap dan pelengkap makanan 

mengingat menu masakan khas 

Indonesia kebanyakan memiliki cita rasa 

yang pedas (Pusdatin, 2016). Permintaan 

pasar terhadap cabai akan terus 

meningkat sejalan dengan meningkatnya 

jumlah penduduk, semakin beragamnya 

jenis dan menu masakan yang 

menggunakan bahan baku dari cabai, 

serta semakin tingginya ekspor 

komoditas non-migas.  
Jawa Barat termasuk provinsi 

penghasil cabai terbesar di Indonesia, 

dengan produksi selalu diatas 200 ribu 

ton per tahun. Pada tahun 2021, Provinsi 

Jawa Barat menjadi provinsi tertinggi 

dengan produksi cabai besar terbesar di 

Indonesia yaitu mencapai 343,07 ribu ton, 

dengan jumlah produksi tersebut, 

Provinsi Jawa Barat berkontribusi 

sebesar 25,21% terhadap produksi 

nasional, sedangkan untuk cabai rawit, 

Jawa Barat menduduki posisi ketiga 

terbesar setelah Jawa Timur dan Jawa 

Tengah, dengan produksi mencapai 

137,46 ribu ton, berkontribusi 9,91% 

terhadap produksi nasional (Badan Pusat 

Statistik, 2021). 

Kecamatan Kabandungan, 

Kabupaten Sukabumi merupakan salah 

satu daerah yang memproduksi cabai. 

Sebagian besar desa di Kecamatan 

Kabandungan terletak di daerah dataran 

dan lereng atau punggung bukit. 

Mayoritas penduduk di Kecamatan 

Kabandungan bermata pencaharian 

sebagai petani oleh karena itu sektor 

pertanian menjadi sektor andalan untuk 

perekonomian di daerah tersebut.  

Faktor utama yang menghambat 

petani dalam menjalankan usaha tani 

adalah keterbatasan modal (Khanal & 

Omobitan, 2020; Septiadi & Mundiyah, 

2020; Tanjung et al., 2020). Menurut 

Sartika & Karyani, (2018), alasan petani 

kesulitan mendapatkan modal karena 

akses petani terhadap lembaga 

keuangan formal terutama bank masih 

rendah sehingga petani lebih banyak 

mengakses lembaga keuangan informal. 

Bank lebih mensyaratkan jaminan seperti 

bukti kepemilikan lahan atau sertifikat 

tanah, sementara kondisi petani 

kebanyakan status lahannya saja masih 

menyewa. Hal ini yang mendorong petani 

lebih memilih lembaga keuangan informal 

sebagai sumber pendanaan 

usahataninya karena persyaratannya 

lebih mudah diakses, tidak memerlukan 

jaminan, serta proses pencairan dana 

yang lebih cepat walaupun bunga yang 

digunakan lebih tinggi daripada bank 

(Supriatna, 2008). 
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 Seiring dengan berjalannya waktu, 

perkembangan teknologi turut mengalami 

kemajuan yang memunculkan berbagai 

inovasi pada berbagai bidang termasuk 

pada layanan jasa keuangan dikenal 

dengan istilah Financial Technology 

(Fintech). Fintech adalah perpaduan 

antara teknologi dengan jasa keuangan 

(Winarto, 2020). Fintech memberikan 

manfaat bagi individu yang memiliki 

pendapatan rendah untuk memiliki 

kesempatan kemudahan mengakses 

sebuah kredit (Ozili, 2018). Saat ini, 

fintech sudah merambah ke sektor 

pertanian yang pemanfaatannya 

bertujuan untuk memberikan pembiayaan 

usahatani. Salah satu model fintech yang 

berkembang saat ini adalah model 

pinjaman online atau online peer-to-peer 

lending. Layanan tersebut 

memungkinkan bertemunya peminjam 

dan pemberi pinjaman untuk saling 

terhubung dengan internet melalui 

platform online seperti aplikasi dan 

website. Peer-to-peer lending juga 

dikenal dengan istilah crowdfunding, yang 

dimana sistem ini menjadi salah satu 

solusi untuk memperoleh modal dari 

masyarakat (Mardhiyyah et al., 2020).  

Dalam sektor pertanian, sistem 

pinjaman dari peer-to-peer lending 

memungkinkan petani mengajukan 

pinjaman kepada perusahaan fintech 

melalui platform online, kemudian pihak 

investor berupa individu dapat memilih 

proyek pertanian yang dianggapnya 

menarik untuk membangun modalnya 

melalui sistem elektronik yang didukung 

oleh jaringan internet (Septiani et al., 

2021). Perbedaan sistem peer-to-peer 

lending dengan lembaga keuangan 

formal adalah tidak mengharuskan petani 

untuk memberikan jaminan ketika 

mengajukan modal. Skema peminjaman 

yang digunakan dalam sistem ini bukan 

berupa bunga melainkan sistem bagi 

hasil. Beberapa perusahaan Fintech di 

Indonesia yang bergerak pada sektor 

pembiayaan pertanian diantaranya 

adalah Crowde, iGrow, Sawah Kita, 

Growpal, Iwak.Me, dan Eragano (Avisha 

et al., 2019).  

Dengan adanya pembiayaan dari 

fintech diharapkan dapat menjadi solusi 

pada permasalahan permodalan yang 

dialami petani. Hasil penelitian Rifai & 

Wulandari (2022) menyatakan bahwa 

fintech berkontribusi terhadap 

produktivitas usahatani, petani yang 

tergabung dengan fintech lebih 

mendapatkan kejelasan dalam hal 

permodalan, akses pemasaran, dan 

pendampingan dalam melakukan 

usahataninya. Namun demikian, 

walaupun pembiayaan pertanian melalui 

fintech dinilai memberikan manfaat, 

tingkat penerimaan terhadap sistem ini di 

kalangan petani masih relatif rendah. 
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Menurut Fitriani (2018) penggunaan 

fintech dalam pembiayaan pertanian di 

Indonesia relatif rendah karena 

terkendala dalam hal kurangnya literasi 

kepada masyarakat, kualitas SDM yang 

rendah karena kurang difasilitasi, 

kurangnya peraturan perundang-

undangan, dan akses jaringan yang 

minim ke dalam desa.   

Berdasarkan survei yang 

didapatkan di lapangan, beberapa petani 

di Kecamatan Kabandungan sudah 

menggunakan modal dari fintech untuk 

usaha taninya. Hal ini dikarenakan 

terdapat agen fintech yang aktif 

mensosialisasikan dan menawarkan 

produk pembiayaan untuk usaha tani 

petani dan persyaratannya lebih mudah 

dibandingkan lembaga keuangan lain. 

Namun demikian masih ada juga petani 

yang belum mengerti ataupun 

menerapkan fintech sebagai modal untuk 

usaha taninya, hal ini dikarenakan 

penggunaan fintech bergantung pada 

persepsi petani itu sendiri. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi persepsi petani cabai di 

Kecamatan Kabandungan terhadap 

pembiayaan berbasis teknologi. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini berlokasi di 

Kecamatan Kabandungan Kabupaten 

Sukabumi. Pemilihan lokasi penelitian 

berdasarkan pertimbangan bahwa ada 

agen fintech yang aktif beroperasi dan 

beberapa petani di Kecamatan 

Kabandungan sudah menggunakan 

permodalan dari fintech. Desain 

penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penentuan sampel 

menggunakan teknik probability 

sampling. Jumlah sampel yang 

digunakan adalah sebanyak 70 orang dari 

populasi sebanyak 214 petani cabai.  

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari lapangan 

dengan melakukan wawancara langsung 

menggunakan panduan wawancara 

kepada responden. Data sekunder 

sekunder merupakan data yang 

dikumpulkan dari hasil laporan atau 

telaah yang dilakukan pihak lain atau 

instansi lain (Batubara, 2011). Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh 

melalui studi pustaka lembaga atau 

instansi seperti Badan Pusat Statistik, 

penelitian terdahulu dari publikasi jurnal, 

laporan, buku, dan sumber faktual lainnya 

yang mendukung penelitian. Persepsi 

petani yang akan diteliti terdiri dari 

variabel harapan kinerja, harapan usaha, 

pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas 

pendukung. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, skala likert, dan cross 
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 tabulation. Analisis Cross tabulation 

dapat menampilkan hubungan antara dua 

atau lebih variabel dalam baris dengan 

sebuah variabel lain dalam kolom 

(Setiono & Harjanti, 2014). Skala likert 

yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki skor 1-5 dengan bobot skala 

likert yang digunakan adalah: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS), dengan 

skor 1 

2. Tidak Setuju (TS), dengan skor 2 

3. Ragu-ragu (RR)/ Netral, dengan skor 

3 

4. Setuju (S), dengan skor 4 

5. Sangat Setuju (SS), dengan skor 5 

 
 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecamatan Kabandungan terletak 

pada ketinggian 700 m – 800 m diatas 

\permukaan laut, memiliki luas wilayah 

sekitar 16.983 Ha yang terbagi atas 

wilayah pertanian 8.758,04 Ha dan 

wilayah non pertanian 8.225 Ha. 

Sebagian besar wilayah desa di 

Kecamatan Kabandungan terletak di 

daerah dataran dan lereng bukit. 

Mayoritas penduduk di daerah ini bekerja 

sebagai petani. Oleh karena itu sektor 

pertanian menjadi sektor yang diandalkan 

untuk membangun perekonomian 

masyarakat di daerah tersebut. Tabel 1 

menunjukkan karakteristik petani 

responden dalam penelitian ini.

Tabel 1. Karakteristik Petani Cabai Responden 

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 
1. Usia   
 a. 0-14 tahun  0 0 
 b. 15-64 tahun  70 100 
 c. >65 tahun 0 0 
2. Tingkat Pendidikan   
 a. SD 43 61 
 b. SMP 13 19 
 c. SMA 12 17 
 d. S1 2 3 
3. Pengalaman Usaha Tani   
 a. 0-5 tahun 1 1 
 b. 6-10 tahun 10 14 
 c. >10 tahun 59 84 
4. Luas Lahan   
 a. <0,5 Ha 65 93 
 b. 0,51-2 Ha 5 7 
 c. >2 Ha 0 0 
5. Status Kepemilikan Lahan   
 a. Milik Sendiri 49 70 
 b. Milik Sendiri, Sewa 4 6 
 c. Milik Sendiri, Garap 14 20 
 d. Milik Sendiri, Sewa, Garap 3 4 
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Berdasarkan Tabel 1, mayoritas 

petani responden berada pada usia 

produktif yaitu berumur 15-64 tahun, 

dengan tingkat pendidikan terakhir 

Sekolah Dasar (SD), memiliki 

tanggungan keluarga sekitar 4-6 orang. 

Petani responden sebagian besar 

memiliki pengalaman usaha tani yang 

tergolong dalam kategori sangat 

berpengalaman yaitu >10 tahun, memiliki 

luas lahan yang tergolong dalam kategori 

lahan sempit (< 0,5 Ha), dan memiliki 

lahan sendiri serta memperoleh 

pendapatan sebesar Rp 15,000,001 – Rp 

30,000,000 per musim tanam per tahun. 

 

Persepsi Petani Cabai Terhadap 
Pembiayaan Berbasis Teknologi  

Persepsi petani cabai terhadap 

pembiayaan berbasis teknologi disajikan 

melalui cross tabulation di bawah ini.   

 

Tabel 2. Cross Tabulation Usia Responden dengan Persepsi Pembiayaan Berbasis 
Teknologi 

Persepsi Usia 
Skor 15-64 Tahun Total 

Harapan Kinerja    
Modal pinjaman dari fintech akan berdampak positif 
terhadap peningkatan produktivitas 

STS 0 0 
TS 1 1 
RR 4 4 
S 50 50 

SS 15 15 
Jumlah pendapatan hasil usaha tani secara nyata 
bertambah setelah menggunakan fintech 

STS 0 0 
TS 1 1 
RR 5 5 
S 50 50 

SS 14 14 
Ada jaminan pemasaran dengan mengakses modal dari 
fintech 

STS 0 0 
TS 1 1 
RR 3 3 
S 53 53 

SS 13 13 
Modal dari fintech jangkauan pemasaran produk 
menjadi lebih luas 

STS 0 0 
TS 1 1 
RR 2 2 
S 51 51 

SS 16 16 
Peningkatan modal dari fintech akan meningkatkan 
kemampuan mengakses teknologi yang lebih baik 

STS 0 0 
TS 2 2 
RR 4 4 
S 49 49 

SS 15 15 
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 Persepsi Usia 
Skor 15-64 Tahun Total 

Harapan Usaha    
Prosedur pinjaman ke fintech lebih sederhana dibanding 
lembaga keuangan lain 

STS 0 0 
TS 5 5 
RR 8 8 
S 38 38 

SS 19 19 
Biaya pinjaman ke fintech lebih rendah dibanding 
pinjam ke lembaga lain 

STS 1 1 
TS 7 7 
RR 6 6 
S 45 45 

SS 11 11 
Pencairan pinjaman fintech lebih cepat dibanding yang 
lain 

STS 0 0 
TS 2 2 
RR 10 10 
S 46 46 

SS 12 12 
Pembayaran pinjaman ke fintech lebih fleksibel STS 0 0 

TS 1 1 
RR 11 11 
S 45 45 

SS 13 13 
Pengaruh Sosial    
Orang-orang penting (kerabat/teman/keluarga) 
merekomendasikan saya untuk menggunakan 
pembiayaan dari fintech 

STS 0 0 
TS 1 1 
RR 3 3 
S 48 48 

SS 18 18 
Orang-orang penting (kerabat/teman/keluarga) telah 
benar-benar terbantu setelah menggunakan 
pembiayaan dari fintech 

STS 0 0 
TS 0 0 
RR 3 3 
S 42 42 

SS 25 25 
Orang-orang penting bagi saya mendukung 
menggunakan pembiayaan dari fintech 

STS 0 0 
TS 1 1 
RR 9 9 
S 53 53 

SS 7 7 
Secara umum, lingkungan kerja saya mendukung untuk 
menggunakan pembiayaan dari fintech 

STS 0 0 
TS 0 0 
RR 8 8 
S 57 57 

SS 5 5 
Kondisi Fasilitas Pendukung    
Ada toko HP dan kuota di sekitar desa STS 0 0 

TS 1 1 
RR 4 4 
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Keterangan: STS=Sangat Tidak Setuju, TS=Tidak Setuju, RG=Ragu-ragu/Netral, TS=Tidak Setuju 

Berdasarkan Tabel 2 jika dilihat dari 

segi usia, seluruh petani berada pada 

usia 15-64 tahun setuju dengan 

pernyataan dari persepsi harapan kinerja 

yakni modal pinjaman dari fintech 

berdampak positif terhadap peningkatan 

produktivitas usaha tani, terjadi 

peningkatan pendapatan usaha tani, 

terdapat jaminan pemasaran, jangkauan 

pemasaran produk hasil panen pun 

menjadi lebih luas, serta kemampuan 

teknologi meningkat setelah mengakses 

fintech.  

Dilihat dari persepsi harapan usaha, 

mayoritas petani setuju dengan 

pernyataan prosedur pinjaman ke fintech 

lebih sederhana, biaya pinjaman lebih 

murah, pencairan modal lebih cepat, dan 

pembayaran pinjaman lebih fleksibel 

dibandingkan ke lembaga lain.  

Dilihat dari persepsi pengaruh 

sosial, mayoritas petani setuju dengan 

pernyataan rekomendasi atau saran dari 

lingkungan teman dan keluarga sangat 

berpengaruh terhadap penggunaan 

fintech. Begitupun dilihat dari persepsi 

kondisi fasilitas pendukung, mayoritas 

petani setuju dengan pernyataan bahwa 

di daerahnya sudah ada toko HP dan 

kuota, memiliki jaringan yang baik untuk 

akses internet, petani juga sudah 

mendapatkan literasi tentang fintech dari 

agen fintech, dan memiliki orang atau 

kelompok yang membantu dalam 

mengakses fintech.   

Petani dengan usia produktif 

memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat 

Persepsi Usia 
Skor 15-64 Tahun Total 

S 55 55 
SS 10 10 

Ada jaringan yang baik untuk mendukung akses internet STS 0 0 
TS 0 0 
RR 8 8 
S 48 48 

SS 14 14 
Adanya literasi tentang fintech dari pemerintah 
(penyuluh) dan atau pihak lain 
 
 

STS 0 0 
TS 5 5 
RR 19 19 
S 33 33 

SS 13 13 
Ada seseorang atau kelompok tertentu yang membantu 
ketika kesulitan mengakses pembiayaan dari fintech 

STS 0 0 
TS 3 3 
RR 17 17 
S 45 45 

SS 5 5 
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 dan memadai saat di lahan dibandingkan 

petani yang sudah tua. Namun dari segi 

tanggung jawab petani yang berusia tua 

tentunya memiliki kemampuan usaha tani 

yang lebih mahir. Menurut Sepriyanti 

Burano & Yuliza Siska (2019) 

mengemukakan bahwa usia petani 

memengaruhi penerimaan inovasi baru, 

petani dengan usia yang produktif lebih 

cepat menerima inovasi pertanian 

meskipun pengalaman usaha taninya 

lebih minim dibandingkan dengan petani 

yang berusia lebih tua.  

Brown et al. (2019) 

mengungkapkan bahwa petani yang 

berusia lebih tua lebih menghindari risiko 

dan kurang bersedia menerima inovasi. 

Petani yang lebih tua juga memiliki 

kepercayaan yang rendah   terhadap 

inovasi karena terbiasa    melakukan 

usaha tani  mengikuti tradisi keluarga. 

 
Tabel 3. Cross Tabulation Tingkat Pendidikan Responden dengan Persepsi 

Pembiayaan Berbasis Teknologi 

Persepsi 
Tingkat Pendidikan 

Skor SD SMP SMA S1 Total 
Harapan Kinerja       
Modal pinjaman dari fintech akan 
berdampak positif terhadap 
peningkatan produktivitas 

STS 0 0 0 0 0 
TS 1 0 0 0 1 
RR 3 0 1 0 4 
S 33 8 8 1 50 

SS 6 5 3 1 15 
Jumlah pendapatan hasil usaha 
tani secara nyata bertambah 
setelah menggunakan fintech 

STS 0 0 0 0 0 
TS 1 0 0 0 1 
RR 3 1 1 0 5 
S 28 9 11 2 50 

SS 11 3 0 0 14 
Ada jaminan pemasaran dengan 
mengakses modal dari fintech 

STS 0 0 0 0 0 
TS 1 0 0 0 1 
RR 3 0 0 0 3 
S 31 11 10 1 53 

SS 8 2 2 1 13 
Modal dari fintech jangkauan 
pemasaran produk menjadi lebih 
luas 

STS 0 0 0 0 0 
TS 1 0 0 0 1 
RR 1 1 0 0 2 
S 30 11 9 1 51 

SS 11 1 3 1 16 
Peningkatan modal dari fintech 
akan meningkatkan kemampuan 
mengakses teknologi yang lebih 
baik 

STS 0 0 0 0 0 
TS 1 0 0 1 2 
RR 3 1 0 0 4 
S 33 7 9 0 49 

SS 6 5 3 1 15 
Harapan Usaha       
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Persepsi 
Tingkat Pendidikan 

Skor SD SMP SMA S1 Total 
Prosedur pinjaman ke fintech lebih 
sederhana dibanding lembaga 
keuangan lain 

STS 0 0 0 0 0 
TS 3 0 2 0 5 
RR 7 1 0 0 8 
S 23 6 8 1 38 

SS 10 6 2 1 19 
Biaya pinjaman ke fintech lebih 
rendah dibanding pinjam ke 
lembaga lain 

STS 1 0 0 0 1 
TS 5 1 1 0 7 
RR 5 0 1 0 6 
S 29 8 7 1 45 

SS 3 4 3 1 11 
Pencairan pinjaman fintech lebih 
cepat dibanding yang lain 

STS 0 0 0 0 0 
TS 0 1 1 0 2 
RR 8 0 2 0 10 
S 30 8 7 1 46 

SS 5 4 2 1 12 
Pembayaran pinjaman ke fintech 
lebih fleksibel 

STS 0 0 0 0 0 
TS 1 0 0 0 1 
RR 8 2 1 0 11 
S 26 10 9 0 45 

SS 8 1 2 2 13 
Pengaruh Sosial       
Orang-orang penting 
(kerabat/teman/keluarga) 
merekomendasikan saya untuk 
menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

STS 0 0 0 0 0 
TS 1 0 0 0 1 
RR 2 0 1 0 3 
S 29 9 8 2 48 

SS 11 4 3 0 18 
Orang-orang penting 
(kerabat/teman/keluarga) telah 
benar-benar terbantu setelah 
menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

STS 0 0 0 0 0 
TS 0 0 0 0 0 
RR 2 1 0 0 3 
S 29 5 7 1 42 

SS 12 7 5 1 25 
Orang-orang penting bagi saya 
mendukung menggunakan 
pembiayaan dari fintech 

STS 0 0 0 0 0 
TS 1 0 0 0 1 
RR 7 1 1 0 9 
S 31 11 9 2 53 

SS 4 1 2 0 7 
Secara umum, lingkungan kerja 
saya mendukung untuk 
menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

STS 0 0 0 0 0 
TS 0 0 0 0 0 
RR 7 0 1 0 8 
S 34 11 10 2 57 

SS 2 2 1 0 5 
Kondisi Fasilitas Pendukung       
Ada toko HP dan kuota di sekitar 
desa 

STS 0 0 0 0 0 
TS 0 0 0 1 1 
RR 3 1 0 0 4 
S 35 9 10 1 55 

SS 5 3 2 0 10 
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Persepsi 

Tingkat Pendidikan 
Skor SD SMP SMA S1 Total 

Ada jaringan yang baik untuk 
mendukung akses internet 

STS 0 0 0 0 0 
TS 0 0 0 0 0 
RR 7 0 1 0 8 
S 28 9 9 2 48 

SS 8 4 2 0 14 
Adanya literasi tentang fintech dari 
pemerintah (penyuluh) dan atau 
pihak lain 
 
 

STS 0 0 0 0 0 
TS 5 0 0 0 5 
RR 12 3 4 0 19 
S 18 6 7 2 33 

SS 8 4 1 0 13 
Ada seseorang atau kelompok 
tertentu yang membantu ketika 
kesulitan mengakses pembiayaan 
dari fintech 

STS 0 0 0 0 0 
TS 2 1 0 0 3 
RR 14 1 2 0 17 
S 25 10 8 2 45 

SS 2 1 2 0 5 
Keterangan: STS=Sangat Tidak Setuju, TS=Tidak Setuju, RG=Ragu-ragu/Netral, TS=Tidak Setuju 

 

Berdasarkan Tabel 3 mayoritas 

petani dengan tingkat pendidikan terakhir 

SD, SMP, dan SMA setuju dengan 

pernyataan dari persepsi harapan kinerja 

dan persepsi harapan usaha, pernyataan 

tersebut meliputi modal pinjaman dari 

fintech berdampak positif terhadap 

peningkatan produktivitas usaha tani, 

jumlah pendapatan meningkat, adanya 

jaminan pemasaran dan jangkauan 

pemasaran produk menjadi lebih luas, 

serta meningkatnya kemampuan 

teknologi setelah mengakses fintech. 

Petani juga setuju dengan pernyataan 

bahwa prosedur pinjaman ke fintech lebih 

sederhana, biaya pinjaman lebih rendah, 

pencairan modal lebih cepat, dan 

pembayaran pinjaman lebih fleksibel 

dibandingkan ke lembaga lain.  

Pada petani dengan tingkat 

pendidikan terakhir S1, mayoritas petani 

setuju dengan pernyataan pengaruh dan 

dorongan dari lingkungan teman dan 

keluarga akan menentukan keputusan 

penggunaan fintech. Begitupun dari 

persepsi kondisi fasilitas pendukung, 

mayoritas petani dengan tingkat 

pendidikan terakhir S1 setuju dengan 

pernyataan bahwa fasilitas-fasilitas yang 

menunjang penggunaan fintech sudah 

tergolong baik.  

Menurut Sangaji (2017), tingkat 

pendidikan yang rendah pada kalangan 

petani dapat diimbangi dengan 

pendidikan non formal yang berpengaruh 

terhadap cara berpikir petani dalam hal 

penerimaan inovasi dan teknologi yang 

baru. Pendidikan non formal tersebut 

dapat diperoleh dari penyuluhan yang 
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diadakan pemerintah, perusahaan 

fintech, dan lembaga lainnya.  Pendidikan 

non formal petani dapat membantu 

meningkatkan kinerja petani, kualitas 

pendidikan, dan akhirnya 

mengembangkan sumber daya manusia 

(Deekor, 2019; Moayedi & Azizi, 2011).  

 

 

 

Tabel 4. Cross Tabulation Pengalaman Usaha Tani Responden dengan Persepsi 
Pembiayaan Berbasis Teknologi 

Persepsi 
Pengalaman Usaha Tani 

Skor 0-5 
Tahun 

6-10 
Tahun 

>10 
Tahun 

Total 

Harapan Kinerja      
Modal pinjaman dari fintech akan 
berdampak positif terhadap 
peningkatan produktivitas 

1     
2 0 0 1 1 
3 0 2 2 4 
4 1 7 42 50 
5 0 1 14 15 

Jumlah pendapatan hasil usaha tani 
secara nyata bertambah setelah 
menggunakan fintech 

1     
2 0 1 0 1 
3 0 1 4 5 
4 1 7 42 50 
5 0 1 13 14 

Ada jaminan pemasaran dengan 
mengakses modal dari fintech 

1     
2 0 1 0 1 
3 0 0 3 3 
4 1 6 46 53 
5 0 3 10 13 

Modal dari fintech jangkauan 
pemasaran produk menjadi lebih 
luas 

1     
2 0 0 1 1 
3 0 1 1 2 
4 1 5 45 51 
5 0 4 12 16 

Peningkatan modal dari fintech akan 
meningkatkan kemampuan 
mengakses teknologi yang lebih baik 

1     
2 0 0 2 2 
3 0 1 3 4 
4 1 7 41 49 
5 0 2 13 15 

Harapan Usaha      
Prosedur pinjaman ke fintech lebih 
sederhana dibanding lembaga 
keuangan lain 

1     
2 0 1 4 5 
3 0 3 5 8 
4 1 5 32 38 
5 0 1 18 19 

Biaya pinjaman ke fintech lebih 
rendah dibanding pinjam ke lembaga 
lain 

1 0 0 1 1 
2 0 4 3 7 
3 0 0 6 6 
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Persepsi 

Pengalaman Usaha Tani 
Skor 0-5 

Tahun 
6-10 

Tahun 
>10 

Tahun 
Total 

4 1 5 39 45 
5 0 1 10 11 

Pencairan pinjaman fintech lebih 
cepat dibanding yang lain 

1     
2 0 1 1 2 
3 0 2 8 10 
4 1 5 40 46 
5 0 2 10 12 

Pembayaran pinjaman ke fintech 
lebih fleksibel 

1     
2 0 0 1 1 
3 0 3 8 11 
4 1 5 39 45 
5 0 2 11 13 

Pengaruh Sosial      
Orang-orang penting 
(kerabat/teman/keluarga) 
merekomendasikan saya untuk 
menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

1     
2 0 0 1 1 
3 0 0 3 3 
4 1 9 38 48 
5 0 1 17 18 

Orang-orang penting 
(kerabat/teman/keluarga) telah 
benar-benar terbantu setelah 
menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

1     
2     
3 0 2 1 3 
4 0 5 37 42 
5 1 3 21 25 

Orang-orang penting bagi saya 
mendukung menggunakan 
pembiayaan dari fintech 

1     
2 0 0 1 1 
3 0 2 7 9 
4 1 8 44 53 
5 0 0 7 7 

Secara umum, lingkungan kerja saya 
mendukung untuk menggunakan 
pembiayaan dari fintech 

1     
2     
3 0 1 7 8 
4 1 9 47 57 
5 0 0 5 5 

Kondisi Fasilitas Pendukung      
Ada toko HP dan kuota di sekitar 
desa 

1     
2 0 1 0 1 
3 0 1 3 4 
4 1 6 48 55 
5 0 2 8 10 

Ada jaringan yang baik untuk 
mendukung akses internet 

1     
2     
3 0 1 7 8 
4 1 8 39 48 
5 0 1 13 14 
1     
2 0 1 4 5 
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Persepsi 
Pengalaman Usaha Tani 

Skor 0-5 
Tahun 

6-10 
Tahun 

>10 
Tahun 

Total 

Adanya literasi tentang fintech dari 
pemerintah (penyuluh) dan atau 
pihak lain 
 
 

3 0 2 17 19 
4 1 6 26 33 
5 0 1 12 13 

Ada seseorang atau kelompok 
tertentu yang membantu ketika 
kesulitan mengakses pembiayaan 
dari fintech 

1     
2 0 1 2 3 
3 0 3 14 17 
4 1 5 39 45 
5 0 1 4 5 

Keterangan: STS=Sangat Tidak Setuju, TS=Tidak Setuju, RG=Ragu-ragu/Netral, TS=Tidak Setuju 
 

Berdasarkan Tabel 4 mayoritas 

petani setuju dengan seluruh pernyataan 

dari persepsi harapan kinerja dan persepi 

harapan usaha adalah petani dengan 

pengalaman usaha tani > 10 tahun, 

pernyataan tersebut meliputi modal 

pinjaman dari fintech berdampak positif 

terhadap peningkatan produktivitas 

usaha tani, jumlah pendapatan 

meningkat, adanya jaminan pemasaran, 

jangkauan pemasaran produk menjadi 

lebih luas, serta meningkatnya 

kemampuan teknologi setelah 

mengakses fintech. Dilihat dari alur 

pengajuan dan pengembalian modal dari 

fintech caranya lebih mudah, biaya lebih 

murah, pencairan lebih cepat, dan 

pengembalian pinjaman lebih fleksibel 

dibandingkan lembaga keuangan lain. 

Petani dengan pengalaman 

usahatani 6-10 tahun, dilihat dari persepsi 

pengaruh sosial mayoritas petani setuju 

dengan pernyataan rekomendasi atau 

saran dari lingkungan teman dan keluarga 

sangat berpengaruh terhadap 

penggunaan fintech. Begitupun dari segi 

kondisi fasilitas pendukung, mayoritas 

petani dengan pengalaman usahatani 6-

10 tahun setuju dengan pernyataan 

bahwa di daerahnya sudah ada toko HP 

dan kuota, jaringan yang baik untuk akses 

internet, literasi fintech dari agen fintech, 

dan memiliki orang atau kelompok yang 

membantu dalam mengakses fintech.  

Menurut Yulida (2012), meskipun 

petani memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah namun pengalaman usaha tani 

akan membantu keberhasilan dalam 

berusahatani, hal ini dikarenakan petani 

memiliki pengalaman yang luas sebab 

terbiasa menghadapi risiko dan memiliki 

keahlian dalam mengatasi kesulitan 

usaha taninya.  
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 Tabel 5. Cross Tabulation Luas Lahan dengan Persepsi Pembiayaan Berbasis 
Teknologi 

Persepsi 
Luas Lahan 

Skor <0,5 Ha 0,51-
2 Ha 

>2 Ha Total 

Harapan Kinerja      
Modal pinjaman dari fintech akan 
berdampak positif terhadap 
peningkatan produktivitas 

1     
2 1 0  1 
3 2 2  4 
4 47 3  50 
5 15 0  15 

Jumlah pendapatan hasil usaha tani 
secara nyata bertambah setelah 
menggunakan fintech 

1     
2 1 0  1 
3 4 1  5 
4 46 4  50 
5 14 0  14 

Ada jaminan pemasaran dengan 
mengakses modal dari fintech 

1     
2 1 0  1 
3 2 1  3 
4 52 1  53 
5 10 3  13 

Modal dari fintech jangkauan 
pemasaran produk menjadi lebih 
luas 

1     
2 1 0  1 
3 2 0  2 
4 49 2  51 
5 13 3  16 

Peningkatan modal dari fintech akan 
meningkatkan kemampuan 
mengakses teknologi yang lebih baik 

1     
2 1 1  2 
3 4 0  4 
4 45 4  49 
5 15 0  15 

Harapan Usaha      
Prosedur pinjaman ke fintech lebih 
sederhana dibanding lembaga 
keuangan lain 

1     
2 4 1  5 
3 7 1  8 
4 35 3  38 
5 19 0  19 

Biaya pinjaman ke fintech lebih 
rendah dibanding pinjam ke lembaga 
lain 

1 1 0  1 
2 5 2  7 
3 5 1  6 
4 43 2  45 
5 11 0  11 

Pencairan pinjaman fintech lebih 
cepat dibanding yang lain 

1     
2 2 0  2 
3 7 3  10 
4 44 2  46 
5 12 0  12 
1     
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Persepsi 
Luas Lahan 

Skor <0,5 Ha 0,51-
2 Ha 

>2 Ha Total 

Pembayaran pinjaman ke fintech 
lebih fleksibel 

2 1 0  1 
3 8 3  11 
4 44 1  45 
5 12 1  13 

Pengaruh Sosial      
Orang-orang penting 
(kerabat/teman/keluarga) 
merekomendasikan saya untuk 
menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

1     
2 1 0  1 
3 3 0  3 
4 43 5  48 
5 18 0  18 

Orang-orang penting 
(kerabat/teman/keluarga) telah 
benar-benar terbantu setelah 
menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

1     
2     
3 3 0  3 
4 38 4  42 
5 24 1  25 

Orang-orang penting bagi saya 
mendukung menggunakan 
pembiayaan dari fintech 

1     
2 1 0  1 
3 8 1  9 
4 49 4  53 
5 7 0  7 

Secara umum, lingkungan kerja saya 
mendukung untuk menggunakan 
pembiayaan dari fintech 

1     
2     
3 7 1  8 
4 53 4  57 
5 5 0  5 

Kondisi Fasilitas Pendukung      
Ada toko HP dan kuota di sekitar 
desa 

1     
2 1 0  1 
3 3 1  4 
4 51 4  55 
5 10 0  10 

Ada jaringan yang baik untuk 
mendukung akses internet 

1     
2     
3 7 1  8 
4 44 4  48 
5 14 0  14 

Adanya literasi tentang fintech dari 
pemerintah (penyuluh) dan atau 
pihak lain 
 
 

1     
2 5 0  5 
3 17 2  19 
4 31 2  33 
5 12 1  13 

Ada seseorang atau kelompok 
tertentu yang membantu ketika 
kesulitan mengakses pembiayaan 
dari fintech 

1     
2 2 1  3 
3 15 2  17 
4 43 2  45 
5 5 0  5 
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 Keterangan: STS=Sangat Tidak Setuju, TS=Tidak Setuju, RG=Ragu-ragu/Netral, TS=Tidak Setuju 
 

Berdasarkan Tabel 5 mayoritas 

petani yang memiliki luas lahan sebesar 

<0,5 Ha dan 0,51 – 2 Ha setuju dengan 

seluruh pernyataan dari persepsi harapan 

kinerja, persepsi harapan usaha, 

pengaruh sosial, dan fasilitas pendukung. 

Petani menyatakan bahwa penggunaan 

fintech dapat meningkatkan produktivitas 

usaha taninya karena jangkauan produk 

pemasaran usaha tani lebih luas yang 

juga akan berdampak pada peningkatan 

usaha tani. Prosedur peminjaman modal, 

pencairan modal, biaya peminjaman, dan 

pengembalian modal dinilai lebih 

sederhana, cepat, murah, dan fleksibel 

dibandingkan lembaga keuangan lain. 

Adanya pengaruh dan dorongan dari 

lingkungan pertemanan dan keluarga 

juga sangat berpengaruh terhadap 

penggunaan fintech karena petani 

melihat sendiri teman atau keluarganya 

tersebut memang terbantu dengan 

permodalan dari fintech. Petani juga 

mengungkapkan bahwa kondisi fasilitas 

pendukung sudah tercukupi seperti  

sudah ada toko HP dan kuota, jaringan 

yang baik untuk akses internet, literasi 

fintech dari agen fintech, dan memiliki 

orang atau kelompok yang membantu 

dalam mengakses fintech.     

Secara umum lahan yang lebih 

luas tentunya lebih efisien dalam 

menghasilkan panen dibandingkan lahan 

sempit. Namun dari beberapa kajian 

menyatakan bahwa lahan yang sempit 

belum tentu lebih buruk dibandingkan 

lahan yang luas, paling tidak memiliki 

efisiensi produksi yang sama (Mandang 

et al., 2020). 

 

 

 

Tabel 6. Cross Tabulation Status Kepemilikan Lahan dengan Persepsi Pembiayaan 
Berbasis Teknologi 

Persepsi 

Status Kepemilikan Lahan 
Skor Milik 

Sendiri 
Milik 

Sendiri, 
Sewa 

Milik 
Sendiri, 
Garap 

Milik 
Sendiri, 
Sewa, 
Garap 

Total 

Harapan Kinerja       
Modal pinjaman dari fintech akan 
berdampak positif terhadap 
peningkatan produktivitas 

1      
2 1 0 0 0 1 
3 3 0 0 1 4 
4 36 4 9 1 50 
5 9 0 5 1 15 
1      
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Persepsi 

Status Kepemilikan Lahan 
Skor Milik 

Sendiri 
Milik 

Sendiri, 
Sewa 

Milik 
Sendiri, 
Garap 

Milik 
Sendiri, 
Sewa, 
Garap 

Total 

Jumlah pendapatan hasil usaha 
tani secara nyata bertambah 
setelah menggunakan fintech 

2 1 0 0 0 1 
3 3 0 1 1 5 
4 34 3 11 2 50 
5 11 1 2 0 14 

Ada jaminan pemasaran dengan 
mengakses modal dari fintech 

1      
2 1 0 0 0 1 
3 2 0 1 0 3 
4 35 3 13 2 53 
5 11 1 0 1 13 

Modal dari fintech jangkauan 
pemasaran produk menjadi lebih 
luas 

1      
2 0 0 1 0 1 
3 1 0 0 1 2 
4 35 3 11 2 51 
5 13 1 2 0 16 

Peningkatan modal dari fintech 
akan meningkatkan kemampuan 
mengakses teknologi yang lebih 
baik 

1      
2 2 0 0 0 2 
3 4 0 0 0 4 
4 33 3 11 2 49 
5 10 1 3 1 15 

Harapan Usaha       
Prosedur pinjaman ke fintech lebih 
sederhana dibanding lembaga 
keuangan lain 

1      
2 1 0 2 2 5 
3 7 0 1 0 8 
4 28 4 6 0 38 
5 13 0 5 1 19 

Biaya pinjaman ke fintech lebih 
rendah dibanding pinjam ke 
lembaga lain 

1 1 0 0 0 1 
2 6 0 0 1 7 
3 3 0 2 1 6 
4 32 4 8 1 45 
5 7 0 4 0 11 

Pencairan pinjaman fintech lebih 
cepat dibanding yang lain 

1      
2 1 1 0 0 2 
3 7 0 1 2 10 
4 34 2 9 1 46 
5 7 1 4 0 12 

Pembayaran pinjaman ke fintech 
lebih fleksibel 

1      
2 1 0 0 0 1 
3 9 0 1 1 11 
4 29 4 10 2 45 
5 10 0 3 0 13 

Pengaruh Sosial       
Orang-orang penting 
(kerabat/teman/keluarga) 
merekomendasikan saya untuk 

1      
2 0 0 1 0 1 
3 1 0 2 0 3 
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Persepsi 

Status Kepemilikan Lahan 
Skor Milik 

Sendiri 
Milik 

Sendiri, 
Sewa 

Milik 
Sendiri, 
Garap 

Milik 
Sendiri, 
Sewa, 
Garap 

Total 

menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

4 37 2 7 2 48 
5 11 2 4 1 18 

Orang-orang penting 
(kerabat/teman/keluarga) telah 
benar-benar terbantu setelah 
menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

1      
2      
3 2 0 1 0 3 
4 28 2 9 3 42 
5 19 2 4 0 25 

Orang-orang penting bagi saya 
mendukung menggunakan 
pembiayaan dari fintech 

1      
2 1 0 0 0 1 
3 4 0 4 1 9 
4 39 3 9 2 53 
5 5 1 1 0 7 

Secara umum, lingkungan kerja 
saya mendukung untuk 
menggunakan pembiayaan dari 
fintech 

1      
2      
3 4 0 4 0 8 
4 41 4 9 3 57 
5 4 0 1 0 5 

Kondisi Fasilitas Pendukung       
Ada toko HP dan kuota di sekitar 
desa 

1      
2 1 0 0 0 1 
3 3 0 1 0 4 
4 38 3 11 3 55 
5 7 1 2 0 10 

Ada jaringan yang baik untuk 
mendukung akses internet 

1      
2      
3 5 1 2 0 8 
4 36 2 9 1 48 
5 8 1 3 2 14 

Adanya literasi tentang fintech dari 
pemerintah (penyuluh) dan atau 
pihak lain 
 
 

1      
2 3 1 1 0 5 
3 12 0 7 0 19 
4 24 3 5 1 33 
5 10 0 1 2 13 

Ada seseorang atau kelompok 
tertentu yang membantu ketika 
kesulitan mengakses pembiayaan 
dari fintech 

1      
2 2 0 1 0 3 
3 13 1 3 0 17 
4 30 3 10 2 45 
5 4 0 0 1 5 

Keterangan: STS=Sangat Tidak Setuju, TS=Tidak Setuju, RG=Ragu-ragu/Netral, TS=Tidak Setuju 

 

Berdasarkan Tabel 6 mayoritas 

petani yang memiliki lahan milik sendiri, 

sewa, dan garap setuju dengan seluruh 

pernyataan dari persepsi harapan kinerja, 

persepsi harapan usaha, pengaruh 

sosial, dan fasilitas pendukung. Adanya 
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modal dari fintech dapat meningkatkan 

produktivitas usaha tani, peningkatan 

pendapatan dan ada jaminan pemasaran 

hasil usaha tani. Alur persyaratan hingga 

pengembalian modal dari fintech dinilai 

lebih mudah dan sederhana 

dibandingkan lembaga keuangan lainnya. 

Dorongan dan pengaruh dari petani lain 

tentang penggunaan fintech juga dapat 

menentukan keputusan menggunakan 

fintech. Selain itu, petani sudah mampu 

mengoperasikan dan memiliki fasilitas-

fasilitas penunjang dalam menggunakan 

pembiayaan dari fintech.  

Petani dengan status kepemilikan 

lahan milik sendiri dan sewa mempunyai 

perasaan yang lebih bebas dalam 

memilih keputusan sebagai contoh dalam 

menggunakan fintech sebagai sumber 

modal untuk usahataninya. Hal ini 

dikarenakan petani memiliki hak penuh 

atas lahan yang dikelolanya, berbeda 

dengan lahan garap perlu adanya 

komunikasi dengan petani pemilik dalam 

mengambil keputusan untuk mengelola 

usaha taninya.  

Berdasarkan hasil di lapangan, 

petani yang menjadi mitra fintech 

mendapatkan pendampingan usaha tani 

berupa agen dari fintech yang mengawasi 

petani selama proyek budidaya 

berlangsung, disitu petani dapat 

berdiskusi mengenai usaha tani yang 

dijalankan serta bisa melaporkan jika 

memiliki kesulitan dalam proses budidaya 

yang sedang berlangsung.  Adanya 

pendampingan selama proses budidaya 

berlangsung ini bertujuan agar 

produktivitas hasil panen lebih meningkat. 

Petani yang bermitra dengan 

fintech juga memiliki jaminan pemasaran 

yang jelas mengingat fintech yang 

berfokus pada pembiayaan di bidang 

pertanian memiliki beberapa mitra yang 

bekerjasama dalam hal penyaluran hasil 

panen. Menurut Rifai & Wulandari (2022) 

fintech pertanian umumnya memiliki 

sistem perdagangan berbasis aplikasi 

atau web yang jelas membuat mitra 

memiliki akses dan peluang pasar yang 

luas. Berdasarkan hal itu, petani mitra 

tidak perlu khawatir akan pemasaran hasil 

panennya.  

Prosedur peminjaman ke fintech 

lebih sederhana karena tidak 

mensyaratkan jaminan seperti bukti 

kepemilikan lahan ataupun sertifikat 

rumah. Pengembalian modal ke fintech 

lebih fleksibel karena menerapkan sistem 

bagi hasil yaitu hasil panen petani. 

Menurut petani mereka sanggup untuk 

mengembalikan jumlah pinjaman sesuai 

dengan kontrak yang telah ditentukan. 

Namun hasil pertanian memang sangat 

rentan dari perubahan iklim yang 

berpengaruh terhadap hasil panen yang 

berubah-ubah.  

Berdasarkan hasil lapangan, 

banyak petani yang menggunakan fintech 

terpengaruh dari lingkungan teman dan 
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 keluarga. Para petani cenderung tertarik 

dan mencoba fintech karena mendapat 

dorongan yang baik dari lingkungan 

terutama pengaruh teman dan keluarga. 

Namun sebaliknya jika petani tidak 

memiliki dukungan dari lingkungan 

keluarga maupun pertemanan maka 

petani cenderung ragu untuk 

menggunakan permodalan dari fintech. 

Dalam mengakses internet 

tentunya membutuhkan jaringan yang 

baik. Berdasarkan hasil di lapangan, 

jaringan internet di Kecamatan 

Kabandungan sudah cukup baik 

meskipun di beberapa tempat yang 

letaknya lebih terpencil terkadang 

jaringan internetnya melemah. Petani 

yang tergabung menjadi mitra fintech 

mayoritas sudah menggunakan smart 

phone sebagai alat komunikasi dalam 

kesehariannya.  

Literasi tentang fintech di 

Kecamatan Kabandungan seringkali 

dilakukan oleh agen fintech, mereka 

menawarkan produk pembiayaan untuk 

budidaya usaha tani kepada petani 

dengan berbagai manfaat yang terdapat 

didalamnya. Selain menawarkan 

produknya, petugas dari fintech tersebut 

mengadakan kegiatan sosialisasi berupa 

seperti edukasi yang berkaitan dengan 

pengembangan usaha tani. Hal ini 

dilakukan agar literasi tentang fintech di 

kalangan petani meningkat dan petani 

lebih mengenal produk yang ditawarkan 

fintech serta di sisi lain pengetahuan 

petani tentang usaha taninya juga 

meningkat. 

 

KESIMPULAN  
Persepsi petani cabai terhadap 

pembiayaan berbasis teknologi (fintech) 

di Kecamatan Kabandungan Kabupaten 

Sukabumi mayoritas menyatakan setuju 

dengan seluruh pernyataan mengenai 

katakteristik permodalan fintech. Hal ini 

dikarenakan mayoritas petani responden 

sudah mengenal dan menggunakan 

modal dari fintech. 

Saran yang dapat diberikan adalah 

peningkatan literasi keuangan bagi petani 

tidak hanya dari pihak pengelola fintech 

saja tetapi dari pemerintah juga perlu 

diadakan agar petani lebih cermat dalam 

memilih dan menggunakan layanan  

keuangan dalam rangka peningkatan 

kinerja dan keberlanjutan usaha taninya. 
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